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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Dalam proses penulusuran karya-karya ilmiah yang sama atau mirip dengan 

penyusunan karya ilmiah ini, maka penulis menelusuri untuk mencari beberapa 

kerangka karya ilmiah diantaranya sebagai berikut: 

Tabel. Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian terdahulu. 

 

No Judul Obyek Penelitian Hasil 

1. ANALISIS HUKUM 

ISLAM TERHADAP 

PENERAPAN SANKSI 

DENDA  ATAS 

KETERLAMBATAN 

PEMBAYARAN 

“QARD} AL-HASAN” 

PENERAPAN 

SANKSI DENDA 

ATAS 

KETERLAMBATA

N PEMBAYARAN 

Penerapan sanksi 

denda atas 

keterlambatan 

pembayaran pada 

Qard Al-hasan di 

BMT An-Nur 

Rewwin Sidoarjo 

diberlakukan kepada 

nasabah yang 

terlambat membayar 

angsuran. 

2 TINJAUAN HUKUM 

ISLAM TERHADAP 

PELAKSANAAN 

PELAKSANAAN 

AKAD AL-

MUDARABAH AL 

Pelaksanaan akad al 

Mudarabah al 

Mutlaqah sudah sesuai 
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AKAD 

ALMUDARABAH 

ALMUTLAQAH  

DALAM PRODUK 

PENGHIMPUNAN 

DANA BMT DI 

AMANAH UMMAH 

GUMPANG 

KARTASURA 

SUKOHARJO 

MUTLAQAH dengan syariah islam, 

yaitu tidak 

menerapkan sistem 

bunga akan tetapi bagi 

hasil yang telah 

disepakati oleh kedua 

belah pihak 

3 ANALISIS PENGARUH 

KUALITAS 

PELAYANAN BMT 

KUBE 

KARANGANYAR 

TERHADAP 

KEPUASAN 

NASABAH 

KUALITAS 

PELAYANAN 

Kualitas pelayanan 

sangat berpengaruh 

terhadap kepuasan 

nasabah  

4 ASPEK HUKUM 

PENGGUNAAN JASA 

DEBT COLLECTOR 

DALAM PENAGIHAN 

HUTANG KARTU 

Penggunaan jasa 

Debt Collector 

dalam penagihan 

hutang  

Penagihan oleh pihak 

lain tersebut hanya 

dapat dilakukan jika 

kualitas tagihan Kartu 

Kredit dimaksud telah 
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KREDIT DALAM 

SISTEM PERBANKAN 

termasuk dalam 

kategori kolektibilitas 

diragukan atau macet 

berdasarkan 

kriteriakolektibilitas 

sesuai dengan 

ketentuan Bank 

Indonesia yang 

mengatur mengenai 

kolektibilitas 

5 PENGARUH 

PENYALURAN 

KREDIT TERHADAP 

MODAL BMT AL-

AMIN PEKANBARU  

PENYALURAN 

KREDIT 

Pelaksanaan 

penyaluran kredit 

pada BMT Al-Amin 

Pekanbarusangat 

berpengaruh terhadap 

perkembangan modal 

BMT 

 

1. Peneliti pertama, penelitian ini membahas mengenai pembayaran denda 

berupa infaq oleh nasabah yang terlambat membayar angsuran. Persamaan 

dengan penelitian ini yaitu pada penarikan angsuran. Sedangkan fokus yang 

penilti bahas adalah mengenai cara penarikan angsuran. 
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2. Penelitian kedua, penelitian ini membahas mengenai akad al mudarabah al 

mutlaqah dalam tinjauan hukum islam. Persamaan dengan penelitian ini 

sama-sama meneliti di BMT. 

3. Penelitian ketiga, penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dan fokus penelitian ini ada pada kualitas pelayanan terhadap nasabah. 

Persamaan dengan penelitian ini sama-sama meneliti di BMT. 

4. Penelitian keempat, obyek penelitian ini ada pada perbankan. Hampir semua 

penarikan dalam perbankan menggunakan jasa debt collector. Persamaan 

dengan penelitian ini yaitu pada penarikan angsuran namun tidak dengan 

menggunakan jasa debt collector. 

5. Penelitian kelima, penelitian ini fokus pada pengaruh penyaluran kredit 

terhadap modal dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Persamaan dari penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama 

melakukan penelitian di BMT. 

B. Kerangka Teori 

1. Sistem  

Menurut Yakup, sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut 

pandang. Klasifikasi tersebut diantaranya, sistem abstrak, sistem fisik, 

sistem tertentu, sistem tak tentu, sistem tertutup, dan sistem terbuka.
1
 

a) Sistem abtrak, adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang 

tidak tampak secara fisik. Sistem yang berisi gagasan tentang 

hubungan manusia dengan tuhan. 
                                                           
1
 Yakub, 2012, Pengantar Sistem Informasi, Graha Ilmu, Yogyakarta hal 34 
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b) Sistem fisik, adalah sistem yang ada secara fisik. Contohnya sistem 

komputerisasi, sistem akuntansi, sistem produksi, sistem pendidikan, 

sistem seklah, dan lain sebagainya. 

c) Sistem tertentu, adalah sistem dengan operasi tingkah laku yang dapat 

diprediksi, interaksi antara bagian dapat dideteksi dengan pasti 

sehingga keluarannya dapat digambarkan. 

d) Sistem tertutup, adalah sistem yang tidak dapat bertukar materi, 

informasi, atau energi dalam lingkungan. Sistem ini tidak berinteraksi 

dan tidak dipengaruhi oleh lingkungan. 

e) Sistem terbuka, adalah sistem yang berhubungan dengan lingkungan 

dan dipengaruhi oleh lingkungan.
2
 

2. Manajemen 

Menurut Andri Feriyanto manajemen adalah. 

“manajemen adalah suatu proses penyelenggaraan berbagai 

kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan dan sebagai kemampuan 

atau potensi dari orang yang menduduki jabatan manajerial untuk 

memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai suatu tujuan 

melalui kegiatan-kegiatan orang lain.”
3
 

 

Dalam agama Islam manajemen amatlah diperhatikan, sebab satu-

kesatuan umat adalah cita-cita yang diinginkan, sebagaimana Allah SWT 

telah berfirman: 

هَّٱَّن َّإ ََّّللّ  بيِلهََِِّّل ذِينهَّٱيحُِبُّ َّفيَِّسه تلِوُنه رۡصُوصََّّٞۦيقُهَٰ نَّٞم  أهن همَُّبنُۡيهَٰ اَّكه فّّٗ  ٤َّصه

                                                           
2
 Deni Darmawan dan Kunkun Nur Fauzi. 2013. Sistem Informasi Manajemen. PT. REMAJA 

ROSDAKARYA. Bandung. Hal 6 
3
 Andri Feriyanto, 2015, Pengantar Manajemen (3 in), Mediatera, Kebumen, Hal. 4. 
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Artinya, “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang 

dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan seperti bangunan 

yang tersusun kokoh” ( Q.S Ash-Shaff: 4 ) 

 

Pada kalimat “tersusun kokoh” mengandung unsur manajemen yang 

sarat akan makna persatuan dan kekokohan, dengan demikian manajemen 

merupakan hal yang sangat penting perannya, terutama dalam mencapai 

target yang hendak diraih oleh suatu perusahaan.  

Manajemen tidak dapat dipisahkan dengan proses manajemen. Dalam 

proses manajemen terdapat sebuah tahap organizing yang sesuai dengan 

paparan Schermerhorn bahwa “organizing adalah proses membagi 

pekerjaan, mengalokasikan sumberdaya, dan pengaturan beserta koordinasi 

aktifitas anggota organisasi untuk melaksanakan rencana.”
4
 

Untuk mencapai kualitas kinerja maka diperlukan hubungan yang 

saling melengkapi antara manajemen dengan tata kerja.  Hal ini sesuai 

dengan paparan Triana, “hubungan manajemen dengan tata kerja sangat 

diperlukan demi tercapainya suatu tujuan pekerjaan.”
5
 

Bentuk hubungan antara manajemen dan tata kerja sebagai berikut: 

a) Manajemen  

Perlunya ada proses kegiatan dan pendayagunaan sumber-

sumber serta waktu sebagai faktor-faktor yang di perlukan untuk 

pelaksanaan kegiatan demi tercapainya tujuan. 

 

 

                                                           
4
 Endang Shyta Triana, 2015, Manajemen Organisasi, Diva Press, Jogjakarta, Hal. 5. 

5
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b) Tata kerja  

Tata kerja berarti bagaimana proses kegiatan itu harus 

dlaksanakan sesuai dengan sumber-sumber dan waktu yang tersedia.
6
 

Untuk mengoordinasikan semua aktifitas organisasi, manajemen 

berperan aktif dalam menyusun sistem organisasi, menempatkan 

orang-orang yang kemampuannya sesuai dengan tugas yang harus 

dilakukannya. Tidak cukup disitu, manajemen juga harus memberikan 

pengendalian hasil pekerjaannya agar tidak berisiko menyimpang dari 

apa yang seharusnya dilakukan. Semua yang dilakukan ini merupakan 

fungsi manajemen. Dan yang paling utama, yang harus dilakukan 

antara fungsi-fungsi tersebut adalah perencanaan dan pengendalian. 

Meskipun hal ini tidak berarti dan fungsi lainnya tidak penting
7
.  

3. Collecting 

Debt collector berasal dari kata debt yang berarti hutang, dan collector 

yang berarti pengumpul. Debt collector merupakan pihak ketiga yang 

menghubungkan antara kreditur dan debitur dalam hal penagihan. Bank 

menggunakan tenaga debt collector yang terdiri dari field collector inhouse 

dan field collector. Field collector inhouse adalah karyawan Bank itu sendiri 

yang diberi surat tugas untuk melakukan penagihan hutang kepada nasabah. 

                                                           
6
 Maman ukas, 2015, Pengantar ilmu manajemen, Fkis, Ikip Bandung, Hal. 37. 

7
 Maman ukas, 2015, Pengantar ilmu manajemen, Fkis, Ikip Bandung,  Hal 3 
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Penggunaan field collector oleh Bank, yaitu dengan menjalin kerjasama 

dengan sebuah perusahaan yang menyediakan jasa penagihan hutang.
8
 

Menurut Kasmir ada beberapa cara yang dilakukan untuk 

melakukan penagihan piutang yaitu:
9
  

a. Melalui Surat 

Bilamana pembayaran hutang dari pelanggan sudah melewati 

beberapa hari, tetapi belum dilakukan pembayaran. Perusahaan dapat 

mengirim surat untuk mengingatkan atau menegur pelanggan yang 

belum membayar hutangnya yang jatuh tempo. Apabila hutang 

tersebut belum juga dibayar setelah beberapa hari surat dikirimkan, 

maka dapat dikirimkan lagi surat dengan teguran yang lebih keras. 

b. Melalui Telepon 

Apabila setelah pengiriman surat teguran ternyata tagihan 

tersebut belum juga dibayar, maka bagian kredit dapat menelepon 

pelanggan dan secara pribadi memintanya untuk segera melakukan 

pembayaran. Kalau dari hasil pembicaraan tersebut ternyata pelanggan 

mempunyai alasan yang dapat diterima, maka mungkin perusahaan 

akan dapat memberikan perpanjangan sampai jangka waktu tertentu. 

c. Kunjungan Personal  

                                                           
8
 Fitri Rachmawati Pramanasari, 2012. Skripsi “Penyelesaian Wanprestasi Nasabah Atas Tagihan 

Kartu Kredit Macet yang Dilakukan Melalui Jasa Debt Collector ( Studi di PT. Bank Permata Tbk 
Cabang Slamet Riyadi Surakarta), Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta, Surakarta 
9
 Kasmir, 2003, Bank dan Lembaga Keuangan lainnya, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, hal 95 
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Melakukan kunjungan secara personal atau ke tempat pelanggan 

seringkali digunakan. Hal ini dirasakan sangat penting dalam usaha-

usaha pengumpulan piutang. 

d. Tindakan Yuridis  

Bilamana ternyata pelanggan tidak mau membayar 

kewajibannya. maka perusahaan dapat menggunakan tindakan-

tindakan hukum dengan mengajukan gugatan perdata melalui 

pengadilan.  

4. Sistem penagihan Dalam Perspektif Islam 

Surat perjanjian dan jumlah uang (jenis harta) yang dipinjamkan harus 

dinyatakan dengan jelas untuk menghindari permasalahan yang muncul di 

masa yang akan datang. Sementara itu, Bank Indonesia dan Dewan Syariah 

Nasional Majlis Ulama Indonesia (DSN MUI) menggariskan Rukun dan 

Syarat Qardh (pinjaman/hutang) adalah sebagai berikut:
10

 

a. Rukun Qardh 

1) Peminjam (Muqtaridh) 

2) Pemilik dana atau pemberi pinjaman (Muqridh) 

3) Jumlah dana (Qardh) 

4) Ijab Qabul (Sighat) 

b. Syarat Qardh 

1) Kerelaan dua pihak yang melakukan akad 

2) Dana yang akan digunakan ada manfaatnya dan halal 

                                                           
10

 Adi Cahyadi, 2014, mengelola hutang dalam perspektif islam, jurnal bisnis dan manajemen, 
(online), vol 4, no 1, diakses pada 28 juli 2016. 
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Selain rukun dan syarat, fatwa DSN MUI Nomor 19 Tahun 2000 juga 

menjelaskan tentang ketentuan umum al Qardh, yakni: 

a. Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada muqtaridh yang 

memerlukan 

b. Nasabah (penerima) qardh wajib mengembalikan jumlah pokok yang 

diterima pada waktu yang telah disepakati bersama 

c. Biaya administrasi (bila ada) dibebankan kepada nasabah 

C. Hambatan yang timbul dalam upaya penyelesaian macetnya 

pembayaran 

Dalam hal menjalankan upaya-upaya untuk menyelesaikan macetnya 

pembayaran tidak dapat dipungkiri jikaterdapat beberapa hambatan-hambtan 

yang harus di hadapi setiap lembaga yang bergerak dibidang keuangan, 

menurut puspita hambatan dalam upaya penyelesaian macetnya penagihan 

adalah sebagai berikut: 

“terdapat pula hambatan-hambatan eksternal yang dapat menghambat 

upaya penagihan angsuran. Hambatan eksternal timbul dari 

debitur/nasabah itu sendiri, yaitu perbuatan  melawan hukum terhadap 

perjanjian kredit yang telah disepakati oleh pihak lembaga keuangan 

dengan debitur/nasabah. Hambatan-hambatan tersebut meliputi : 

1. Debitur/nasabah susah untuk ditemui 

2. Debitur pindah alamat 

3. Debitur mengalami kesulitan dalam keuangan 
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4. Debitur lalai, kurang memahami, dan tidak memperhatikan isi 

dari perjanjian hutang.
11

 

D. Upaya dalam menyelesaikan hambatan dalam penagihan 

Penyelesaian hambatan penagihan menurut Mulyono dapat ditempuh 

dua cara, yakni. 

“legitasi dan non-litigasi, upaya litigasi biasa dikenal penyelesaian jalur 

hukum, litigasi merupakan mekanisme penyelesaian sengketa melalui 

jalur pengadilan dengan cara mengajukan gugatan. Mengingat proses 

penyelesaian jalur pengadilan biasanya membutuhkan waktu yang 

relatif lama, maka penyelesaian macetnya hambatan pembayaran dapat 

ditempuh melalui cara non-litigasi (diluar pengadilan). Upaya-upaya 

penyelesaian macetnya hambatan pembayaran dengan jalan non litigasi 

dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain. 

1. Upaya preventif 

Teknik pengendalian yang dilakukan untuk mencegah 

terjadinya kemacetan kredit, teknik pengendalian preventif dapat 

dilakukan dengan melakukan penyeleksian debitur/nasabah 

dengan cara melihat kelengkapan persyaratan permohonan kredit 

dan penilaian terhadap debitur dengan menggunakan perinsip 6c 

                                                           
11

 Pipit Puspita, 2010, Upaya-upaya penyelesaian kredit macet oleh lembaga perbankan terhadap 

debitur wanprestasi (Studi di Bank Tabungan Pensiuanan Nasional cabang pasar legi Surakarta), 

FKH, UNS Surakarta. Hal 13 
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yang meliputi (character, capacity, capital, collateral, condition 

of economi dan constraint ) 

2. Early warning 

Teknik early warning merupakan pemberian peringatan 

melalui surat tagihan yang dilakukan apabila jangka waktu 

pembayaran yang ditentukan telah habis, hal ini dilakukan dengan 

tujuan pihak lembaga keuangan memberikan peringatan kepada 

debitur/nasabah untuk segera mengangsur pokok pinjaman.  

3. Upaya negosiasi 

Teknik negosiasi merupakan penawaran dari lembga 

keuangan dengan debitur/nasabah, dimana lembaga keuangan 

bisa melakukan penguasaan sebagian atau seluruh hasil usaha, 

sewa barang agunan, apabila pengangsuran belum berjalan 

dengan baik.
12

 

 

 

 

 

                                                           
12

 Teguh pudjo mulyono, 1996, Bank Budgedting,BPFE Yogyakarta. Hal. 68 


